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ABSTRAK

PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU MENGENAI KONTRASEPSI 
PRIA DI KALANGAN WANITA USIA SUBUR BERKELUARGA DI 

KELURAHAN KALIDONI, KECAMATAN KALIDONI KOTA 
PALEMBANG PROVINSI SUMATERA SELATAN

(Reny Puspita: Juli 2005, 43 halaman)

Telah dilakukan penelitian tentang pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai kontrasepsi pria 

di kalangan wanita usia subur berkeluarga di Kelurahan Kalidoni, Kecamatan Kalidoni, Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

tentang pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai kontrasepai pria.
Populasi adalah wanita usia subur berkeluarga di Kelurahan Kalidoni, Kecamatan Kalidoni, 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Sampel berjumlah 100 orang yang diambil dari populasi 

dengan cara stratified random sampling. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian jenis survei 

deskriptif. Data diambil dengan menyebarkan kuisioner kepada para responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita usia subur berkeluarga terpusat pada rentang usia 

31-42 tahun, berpendidikan sampai tingkat SMU (58%), tidak bekerja (81%), menganut agama Islam 

(97%) dan merupakan keluarga kecil dengan 2 orang anak dan usia pernikahan < 7 tahun. Sebagian 

besar responden tahu mengenai kontrasepsi pria, namun kebanyakan hanya mengetahui kondom 

sebagai alat kontrasepsi pria. Hal ini menunjukkan masih kurangnya informasi mengenai vasektomi. 

Penggunaan kondom lebih disetujui dibanding vasektomi karena sifatnya yang tidak permanen, praktis 

dan mudah didapat. Sedangkan vasektomi dapat menimbulkan penyesalan di kemudian hari karena 

sifatnya yang permanen. Partisipasi suami dalam program KB masih sangat rendah khususnya dengan 

metode vasektomi. Keluhan akibat penggunaan kondom yang berupa mengurangi kenikmatan 

merupakan alasan untuk menghentikan penggunaan kondom sebagai alat kontrasepsi.

Penyuluhan dan penyebarluasan informasi mengenai kontrasepsi pria perlu ditingkatkan. 

Penyuluhan yang dilakukan hendaknya menggunakan bahasa yang dikenal serta mudah dimengerti 

oleh masyarakat. Dengan demikian dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

kontrasepsi pria serta meningkatkan peran serta suami dalam program Keluarga Berencana.
mengenai
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BABI

PENDAHULUAN
i

1.1 Latar belakang
Program KB Nasional yang dilakukan sejak tahun 1970 telah berhasil 

menanamkan norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera (NKKBS) kepada
KonferensisetelahUntuk meningkatkan keberhasilan itu,masyarakat.

Kependudukan dan Pembangunan Dunia (ICPD) di Kairo tahun 1994, paradigma 

program KB mengalami perubahan dari pendekatan populasi dan penurunan fertilitas 

ke arah pendekatan kesehatan gender sehingga visi program KB berkembang menjadi

keluarga berkualitas pada tahun 2015.
Dalam rangka mewujudkan visi program KB, salah satu masalah yang 

menonjol adalah masih rendahnya partisipasi pria/suami dalam pelaksanaan program 

KB dan kesehatan reproduksi. Dalam sejarah perkembangan program KB perhatian 

besar terhadap kesetaraan pria sebagai peserta KB baru dimulai pada tahun 1999. 

Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 1997 menunjukkan bahwa 

persentase pemakaian kontrasepsi untuk wanita sebesar 98,9% dari total prevalensi 

54,7%, sedangkan persentase pemakaian kontrasepsi untuk pria hanya sebesar 1.1% 

yang terdiri dari 0,7% kondom dan 0,45% vasektomi.2,3 Demikian halnya dengan 

hasil SDKI 2002/2003, pemakaian kontrasepsi wanita sebesar 98,7% dari total 

prevalensi 55,8% dan kontrasepsi pria hanya sebesar 1,3%2

Tak jauh berbeda dengan cakupan kontrasepsi secara nasional, di Provinsi 

Sumatera Selatan jumlah peserta KB pria hanya sebanyak 12.495 orang atau 1,3% 

dari 941.657 peserta KB. Dari 12.495 peserta, yang merupakan akseptor kontrasepsi 

kondom sebanyak 9.140 orang (0,97%) dan hanya 3.355 orang (0,35%) yang 

menggunakan kontrasepsi vasektomi.4

Dari data-data di atas, dapat kita lihat kesenjangan gender dalam penggunaan 

kontrasepsi yaitu rendahnya peserta KB pria di bandingkan KB perempuan.

1



Keberhasilan perencanaan keluarga dengan program penggunaan kontrasepsi
suami isteri. Berdasarkan hal inipria tak bisa terlepas dari kerjasama pasangan 

dengan melihat rendahnya tingkat kesertaan pria dalam KB, perlu kiranya

mengungkap pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai kontrasepsi pria di kalangan 

wanita usia subur berkeluarga dengan melihat satu wilayah yaitu Kelurahan Kalidoni

Kecamatan Kalidoni Palembang.

1.2 Rumusan masalah
1. Bagaimana pengetahuan wanita usia subur berkeluarga tentang kontrasepsi 

pria.
2. Bagaimana sikap wanita usia subur berkeluarga terhadap kontrasepsi pria 

serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.

3. Berapa besar prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan Kalidoni.

4. Keluhan apa saja yang timbul pada wanita usia subur berkeluarga yang 

suaminya bertindak sebagai akseptor kontrasepsi pria serta bagaimana cara 

mengatasi keluhan tersebut.

1.3 Tujuan

1. Mengetahui sejauh mana pengetahuan wanita usia subur berkeluarga tentang 

kontrasepsi pria.

2. Mengetahui sikap wanita usia subur berkeluarga mengenai kontrasepsi pria 

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3. Mengetahui prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan Kalidoni.

4. Mengetahui keluhan yang timbul pada wanita usia subur berkeluarga yang 

suaminya bertindak sebagai akseptor kontrasepsi pria serta cara mengatasi 
keluhan tersebut.

2
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1.4 Manfaat
1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kontrasepsi pria.
2. Memberikan gambaran prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan 

Kalidoni, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan.
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